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Abstract. This study aims to analyze the relationship between information 
quality, marketing activities and social media reputation on trust and 
political involvement of Generation Z. Data collection as a source of 
research data is primary data. Will be collected based on the information of 
the respondents with direct observation in the field using a questionnaire 
according to the research variables. The data collection method will be in 
the form of an online questionnaire via Google Form. Respondents will 
receive a link via the Google form which contains a collection of questions 
that require responses. Respondents in this study were social media users 
and were in the 2003-2007 birth range with the sample technique used was 
purposive sampling. By using the Google form as data collection, 408 
respondents were collected. The results showed that if the quality of social 
media information has increased, it will also increase the social media 
reputation, trust, and political involvement of generation Z. In addition, if 
the social media reputation has increased, then automatically directly 
increase trust. On the other hand, it is also known that increasing social 
media marketing activities will also increase trust, social media reputation, 
and political engagement. It is also known, if trust increases, it will also 
increase political involvement 
 
Abstrak.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
kualitas informasi, kegiatan pemasaran dan reputasi media sosial terhadap 
kepercayaan dan keterlibatan politik generasi Z. Pengumpulan data sebagai 
sumber data penelitian ini adalah data primer. Akan dikumpulkan 
berdasarkan keterangan responden dengan observasi langsung di lapangan 
menggunakan kuesioner sesuai variabel penelitian. Metode pengumpulan 
data akan berupa kuesioner secara online melalui Google Form. Responden 
akan menerima tautan melalui google form yang berisi kumpulan pertanyaan 
yang memerlukan tanggapan. Responden dalam penelitian ini merupakan 
pengguna media sosial dan berada di rentang kelahiran 2003-2007 dengan 
teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Dengan 
menggunakan google form sebagai pengumpulan data, terkumpul responden 
sebanyak 408. Hasil Penelitian menunjukkan jika kualitas informasi sosial 
media mengalami peningkatan maka akan turut meningkatkan reputasi 
sosial media, kepercayaan, dan keterlibatan politik generasi Z. Selain itu, 
jika reputasi sosial media mengalami peningkatan maka secara langsung 
akan turut meningkatkan kepercayaan. Di sisi lain, diketahui juga dengan 
meningkatnya kegiatan pemasaran sosial media, maka akan turut 
meningkatkan kepercayaan, reputasi sosial media, dan keterlibatan politik. 
Diketahui juga, apabila kepercayaan mengalami peningkatan, maka akan 
turut meningkatkan keterlibatan politik. 
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PENDAHULUAN 

Negara yang menganut sistem demokrasi, punya keunggulan khusus seperti Indonesia. Hal 
tersebut salah satunya dikarenakan kebijakan negaranya berasal dari aspirasi rakyat. Pada negara 
yang menerapkan sistem demokrasi, semua masyarakat berperan penting sebagai tokoh intinya, 
salah satunya peran dalam partisipasi politik. Ketika memilih wakil eksekutif dan legislatif dalam 
pemerintahan, semua suara rakyat berperan sangat krusial (Ridho, 2015). Untuk itu, Negara 
Demokrasi tidak terlepas dari pemilihan umum (pemilu) dalam suatu pesta demokrasi. Dimana 
Pemilu ditujukan sebagai hak individu para warga negara yang melakukan peran aktif dalam ruang 
publik. Terkait hal tersebut, pagelaran pesta demokrasi dapat dilakukan mulai dari para pemuda 
dan pemudi usia 17 tahun sampai usia lanjut. 

Menurut Koiranen et al., (2020), di era digitalisasi saat ini, internet dan media sosial 
berdampak signifikan pada kehidupan sosial serta partisipasi politik warga negara. Komunikasi 
digital dalam bentuk media sosial memberikan ruang bagi politisi (calon, pejabat pemerintah dan 
anggota partai politik) untuk tetap eksis, di mana mereka dapat membangun dan mempengaruhi 
opini publik (Safiullah et al., 2017). Media sosial memungkinkan untuk memiliki dampak positif 
terhadap keberhasilan kampanye dan penyebaran informasi politik (Newman, 2012). 

Penelitian dari Hamid et al. (2022) mengungkapkan temuan menarik dalam peran media sosial 
dalam meningkatkan angka partisapasi politik generasi milenial. Penelitian tersebut menemukan 
bahwa tingkat partisapasi politik dapat ditingkatkan dengan tiga faktor penggunaan sosial media 
yaitu, (1) kualitas informasi media sosial, (2) reputasi media sosial dan (3) aktivitas marketing 
media sosial. Namun hanya dua faktor saja yang ditemukan berpengaruh secara langsung terhadap 
keterlibatan politik, yaitu (1) reputasi media sosial dan (2) aktivitas marketing media sosial, 
sementara kualitas informasi media sosial membutuhkan peran mediasi dari trust dalam 
mempengaruhi keterlibatan politik. 

Untuk itu penelitian ini ditujukan untuk mengkaji ulang kerangka penelitian yang diajukan 
oleh Hamid et al. (2022) dengan mengambil objek penelitian dengan generasi yang berbeda yaitu 
generasi z. Penelitian ini akan melihat seperti apa penilaian, pandangan, dan bagaimana 
ketertarikan generasi z yang berusia 17 tahun pada pemilu 2024 terhadap kondisi politik di 
Indonesia dengan adanya pemberitaan politik melalui sosial media. Hal tersebut diharapkan dapat 
memberikan kontribusi praktis dan akademis dalam upaya meningkatkan parsipasi politik pada 
masing-masing generasi melalui media sosial. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penggunaan media sosial dalam era industrial 4.0 memiliki peran penting dalam 
menumbuhkan keterlibatan politik, terutama pada generasi z. Penelitian sebelumnya di lakukan 
oleh Hamid et al. (2022), dimana penelitian tersebut mengindentifikasi peranan media sosial 
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menjadi tiga faktor penting yaitu kualitas informasi, reputasi dan aktivitas kegiatan politik 
pemasaran. Namun hanya dua faktor saja yang ditemukan berpengaruh secara langsung terhadap 
keterlibatan politik, yaitu reputation of social media dan social media marketing activities, 
sementara information quality of social media membutuhkan peran mediasi dari trust dalam 
mempengaruhi keterlibatan politik. Penelitian ini ditujukan untuk menguji kembali kerangka kerja 
penelitian yang diajukan oleh Yadav & Rahman (2017) dan Hamid et al. (2022) dengan 
membandingkan hasil pengujian terhadap generasi z. 

 
Rerangka konseptual penelitian : 

 

	
Gambar 1. Rerangka Konseptual 

Information Quality of Social Media Dan Reputation of Social Media 
Generasi Z menginterprestasikan tentang semua informasi yang diperoleh terkait produk 

yang saat ini sedang digunakan (Nurohman dan Qurniawati, 2021). Namun seiring dengan 
berbagai macam temuan dari penelitian sebelumnya (Bolton et al., 2013; Fulton & Kibby, 2017) 
yang mengungkapkan bahwa kualitas informasi merupakan faktor penting bagi generasi milenial, 
sangat sedikit literasi yang menguji hipotesis mengenai kualitas informasi pada generasi yang lain, 
termasuk generasi z yang merupakan generasi yang tidak dapat melepaskan diri dari media sosial. 
Penelitian ini mengacu pada kualitas informasi sebagai persepsi dari berbagai generasi terhadap 
kualitas informasi yang disajikan di media sosial. Kualitas informasi dan komunikasi dengan 
menggunakan media sosial yang berbeda (misalnya Facebook, Twitter, YouTube) akan 
mempengaruhi kredibilitas dan reputasi media sosial yang dirasakan oleh penggunanya 
(Keshavarz, 2021). Hamid et al. (2022) menemukan pengaruh positif dan signifikan dari 
information quality of social media dan reputation of social media. Olehi karenai itu, i penelitiani 
inii mengajukani hipotesisi berikut:  
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H1i :  Informationi Qualityi Ofi Sociali Mediai Berpengaruhi Positifi Dani Signifikani 
Terhadapi Reputationi Ofi Sociali Mediai 

 
Information Quality of Social Media Dan Trust 

Kualitas informasi memiliki beberapa kriteria antara lain akurat, tepat waktu, relevan, 
ekonomis serta mudah dipahami dan diperoleh (Hamid et al., 2022). Kualitas informasi merupakan 
variabel dalam interaksi online yang berdampak pada kepercayaan (Filieri et al., 2015). Kualitas 
informasi menjadi elemen penting dalam menumbuhkan kepercayaan (Kong et al., 2020). 
Kepercayaan terhadap penyajian informasi ditentukan oleh tingkat reputasi sosial medianya. 
Sosial media menjadi perbendaharaan informasi harian tentang politik dan peristiwa terkini 
(Evans, 2019). Mereka percaya bahwa media sosial merupakan sumber informasi yang memiliki 
kredibilitas dan reputasi besar untuk memperoleh informasi politik. Sumber informasi yang 
disajikan di media sosial akan dipercaya setelah memuat informasi yang akurat, relevan, 
berkelanjutan, dan konsisten. Kualitas informasi media sosial berdampak positif terhadap 
kepercayaan (Mardjo, 2019). Kualitas informasi yang baik akan menumbuhkan kepercayaan diri 
dalam menggunakan media sosial untuk memperoleh informasi politik. Temuan dari penelitian 
sebelumnya oleh Hamid et al. (2022) menjelaskan information quality of social media memiliki 
pengaruh terhadap trust. Olehi karenai itu, i penelitiani inii mengajukani hipotesisi berikut: 

H2i : Informationi Qualityi Ofi Sociali Mediai Berpengaruhi Positifi Dani Signifikani 
Terhadapi Trusti 

Reputation of Social Media Dan Trust 

Reputasi media sosial mampu menumbuhkan kepercayaan pengguna media sosial terhadap 
kejujuran dan popularitas media sosial (Zha et al., 2018). Dalam penelitian ini, reputasi mengacu 
pada sejauh mana pengguna sosial media mempersepsikan sosial media yang kredibel sebagai 
sarana informasi politik. Penelitian Sanchez-Villar et al. (2017) menemukan reputasi sosial media 
yang dipersepsikan penggunanya akan berdampak pada kepercayaan. Media sosial merupakan 
sarana interaktif teknologi komunikasi informasi yang memberikan kemungkinan dan kualitas 
baru dalam komunikasi (Kijek et al., 2020). Salah satu generasi yang memilih media sosial untuk 
memperoleh berbagai informasi adalah generasi z, mereka akan mempersepsikan media sosial 
sebagai sumber informasi dengan kredibilitas tinggi. Namun, pada generasi yang lain masih belum 
dilakukan penelitian yang komprehensif. Intensitas menggunakan media sosial dapat 
mengakibatkan munculnya kepercayaan terhadap media sosial. Semakin lama pengguna 
menggunakan media sosial, semakin tinggi kemungkinan mereka untuk melihat dan berinteraksi 
melalui media sosial (Duffett & Wakeham, 2016). Saat ini, media sosial memiliki reputasi yang 
baik dan menjadi tren dalam menyajikan berbagai berita (Cacciatore et al., 2018), beberapa 
penelitian sebelumnya menemukan adanya dampak positif pada kepercayaan publik sebagai media 
untuk berbagi keyakinan dan pendapat mereka tentang politik (Hamid et al., 2022; Shami & 
Ashfaq, 2018; Marjo, 2019). Olehi karenai itu, i penelitiani inii mengajukani hipotesisi berikut: 
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H3i : Reputationi Ofi Sociali Mediai Berpengaruhi Positifi Dani Signifikani Terhadapi 
Trusti 

Information Quality of Social Media Dan Political Involvement 

Kualitas informasi merupakan faktor yang signifikan dari kepercayaan pelanggan dalam 
bisnis bisnis-ke-bisnis (McKnight et al., 2017). Kualitas informasi bagi setiap orang akan berbeda 
berdasarkan fungsi informasi tersebut bagi penerimanya. Isi informasi politik yang diperoleh 
individu melalui media sosial akan mempengaruhi perilaku aktif mereka terhadap kampanye 
politik. Kualitas informasi di media sosial, seperti Facebook, berdampak signifikan terhadap 
partisipasi politik (Mohamad et al., 2018). Donati et al. (2020) menjelaskan kepercayaan karyawan 
mengarah pada keterlibatan organisasi mereka. Selain itu, Sharma dan Klein (2020) menemukan 
bahwa kepercayaan adalah peran dengan pengaruh signifikan pada keterlibatan pelanggan. Maka, 
kepercayaan terhadap kualitas informasi tertentu yang disajikan di media sosial akan berdampak 
pada intensitas pengguna dalam menggunakan media sosial. Artinya, kepercayaan dipersepsikan 
sebagai bagian penting dalam membangun niat atau keterlibatan pengguna dalam aktivitas politik. 
Kualitas informasi merupakan salah satu variabel dalam interaksi online yang memiliki dampak 
paling relevan dalam meningkatkan kepercayaan pemilih (Filieri et al., 2015). Selain itu, Evans 
(2019) mengklaim bahwa media sosial telah sering digunakan kalangan generasi z sebagai media 
untuk mendapatkan informasi dan menambah wawasan mereka tentang pengetahuan politik. Olehi 
karenai itu, i penelitiani inii mengajukani hipotesisi berikut:  

H4i : Informationi qualityi ofi sociali mediai berpengaruhi positifi dani signifikani 
terhadapi politicali involvementi 

 
 
Social Media Marketing Activities Dan Trust 

Hamid et al. (2022) mengungkapkan bahwa media sosial telah digunakan oleh pemasar politik 
untuk memperkenalkan kandidat politik mereka kepada publik. Media sosial digunakan sebagai 
forum tempat orang-orang berbagi pemikiran, dapat menjadi media untuk mentransmisikan 
informasi politik mereka (Bode, 2016). Apalagi pada segi pemasaran politik, sosial media bukan 
hanya berperan sebagai media untuk mempromosikan calon dan partai politik kepada calon 
pemilih; tetapi juga bisa menjadi media untuk menjaga hubungan antara kandidat dan pemilih dan 
media untuk membangun kepercayaan publik. Akhir-akhir ini generasi z bergantung pada media 
sosial dalam mendapatkan isu-isu global yang sedang tren (Helal et al., 2018). Mereka percaya 
bahwa sosial media adalah alat dalam menemukan serta bertukar informasi politik.  Kegiatan 
pemasaran yang dilakukan oleh para pakar pemasaran/periklanan politik dan politisi dapat 
mengoptimalkan kualitas dan kredibilitas iklan politik melalui media sosial online. Olehi karenai 
itu, i penelitiani inii mengajukani hipotesisi berikut: 

H5i :  Sociali Mediai Marketingi Activitiesi Berpengaruhi Positifi Dani Signifikani 
Terhadapi Trusti 

Social Media Marketing Activities Dan Political Involvement  
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Media sosial telah diadopsi dalam berbagai konteks, seperti kehidupan sosial, keuangan, 
bisnis dan politik serta sektor pendidikan. Saat ini media sosial secara luas dikategorikan sebagai 
media dalam aktivitas promosi (Khan et al., 2019). Penyajian informasi pada sosial media mampu 
mendorong pengguna dalam pengambilan keputusan berdasarkan informasinya, baik berupa iklan 
produk dan jasa maupun iklan politik. Penelitian sebelumnya dari Hamid et al. (2022) 
menunjukkan pengenalan sosial media berdampak positif dengan situasi keterlibatan politik 
karena media sosial menawarkan wawasan baru bagi penggunanya untuk memperoleh informasi 
politik. Selain itu, pemasaran politik di media sosial menjadi salah satu alternatif bagi calon politik 
untuk membangun relasi dengan pemilih dan memperkuat kepercayaan publik. Mereka 
beranggapan bahwa media sosial akan mampu mempengaruhi masyarakat dalam partisipasi 
politik. Olehi karenai itu, i penelitiani inii mengajukani hipotesisi berikut: i 

H6i :  Sociali Mediai Marketingi Activitiesi Berpengaruhi Positifi Dani Signifikani 
Terhadapi Politicali Involvementi 

 

Trust Dan Political Involvement 

Keterlibatan politik tercermin dari niat masyarakat untuk terlibat dalam suatu kegiatan politik 
(Hamid et al., 2022). Keterlibatan ini tergantung pada informasi yang mereka peroleh dari 
beberapa sumber terpercaya. Dari perspektif politik, media sosial memiliki dampak signifikan 
pada sektor pemasaran politik (Dabula, 2017). Kegiatan pemasaran politik melalui media sosial 
dinilai mampu mempromosikan kandidat politik. Menurut Dabula (2017), saat ini semakin banyak 
pemimpin politik, partai politik, dan politisi yang sadar memakai sosial media dalam 
menginformasikan, berkomunikasi, serta terlibat pada para pemilih. Sosial media memberi 
penggunanya kemampuan untuk mengembangkan koneksi atau komunitas secara online ketika 
minat sama dari pengguna bisa berinteraksi, terlibat, berbagi pendapat dan pengetahuan (Ton & 
Kim, 2016). Saat ini media sosial telah dipercaya sebagai platform yang kredibel dalam 
meningkatkan partisipasi politik (Knoll et al., 2020). Prosedur penciptaan nilai bersama 
bergantung pada perilaku konsumen, lebih penting lagi, pada bagaimana pelanggan memandang 
layanan yang ditawarkan di pasar, komunikasi pemasaran, keunggulan, kinerja, dan nilai. Oleh 
karena itu, kepercayaan pemilih terhadap sumber informasi akan mengarah pada keterlibatan 
mereka dalam politik. Dengan demikian, hipotesis berikut disajikan: 
H7i :  Trusti Berpengaruhi Positifi Dani Signifikani Terhadapi Politicali Involvementi 
Social Media Marketing Activities Dan Reputation of Social Media 

Komunikasi politik mengalami pertumbuhan mengikuti teknologi, dimana keterlibatan politik 
melalui situs jejaring sosial menjadi faktor yang tidak dapat dipungkiri dalam mendorong 
partisipasi politik generasi z. Kegiatan pemasaran berupa iklan politik melalui akun media sosial 
berkontribusi positif terhadap keterlibatan pemilih dalam kampanye pemilu (Ciftci, 2021). Harus 
ada interaksi antara organisasi dengan konsumennya sehingga kedua belah pihak memberikan 
masukan untuk memajukan bisnis (Fiaz et al., 2019). Olehi karenai itu, penelitiani inii mengajukani 
hipotesisi berikut: i 
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H8i :  Sociali Mediai Marketingi Activitiesi Berpengaruhi Positifi Dani Signifikani 
Terhadapi Reputationi Ofi Sociali Mediai 

METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data sebagai sumber data penelitian ini adalah data primer. Data akan diambil 

dengan menggunakan kuesioner, yang didefinisikan sebagai pertanyaan tertulis yang dirancang 
dan dirumuskan yangmana responden untuk melakukan pencatatan jawabannya (Bougie & 
Sekaran, 2020). Metode pengumpulan data akan berupa kuesioner elektronik yang memiliki 
keunggulan seperti pengelolaan yang mudah, jangkauan yang luas, faktor harga yang terjangkau, 
efektifitas pengiriman, memungkinkan para responden untuk mendapat kenyamanan ketika 
menjawab, pemrosesan jawaban secara otomatis (Bougie & Sekaran, 2020). Responden akan 
menerima tautan melalui google form yang berisi kumpulan pertanyaan yang memerlukan 
tanggapan. 
Metode Penarikan Sampel 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil keseluruhan lingkup populasinya adalah warga negara 
Indonesia dengan rentang kelahiran 2003 – 2007 yang bertempat tinggal di JABODETABEK. 
Dalam penelitian kuantitatif, sampel merupakan perolehan jumlah serta karakteristik dari populasi. 
Purposive sampling menjadi pilihan sebagai teknik sampel dalam penelitian ini karena 
pertimbangan pemilihan para anggota dari populasi yang dianggap bisa memberi keperluan 
informasi (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini peneliti memiliki kriteria tertentu dimana 
beberapa kriteria ditetapkan sebagai pertimbangan peneliti yaitu (1) Responden merupakan 
pengguna media sosial; (2) Responden memiliki rentang waktu lahir pada 2003 – 2007 atau saat 
ini berumur 15 hingga 19 tahun yang merupakan bagian dari Generasi Z. Generasi iZ merupakan 
generasi yang memiliki rentang waktu lahir pada 1997 – 2012 (BPS, 2021). Dalam menentukan 
jumlah minimum sampel, pada penelitian ini menggunakan rekomendasi dari Hair et al. (2017), 
dimana syarat pengujian data yaitu 10 times rule, dimana jumlah indikator dikalikan 10 sebagai 
batas minimum. Dalam penelitian ini terdapat 23 indikator, sehingga minimum sampel yang 
dibutuhkan adalah 230.  

Metode Pengujian Data 
Validitas Konvergen 

Tabel 1 
Hasil Uji Validitas Konvergen 

Variabel Indikator Loadingsi Kesimpulani AVEi Kesimpulan 
Information 
Quality of 
Social Media 

  

IQSM1i 0.828 Validi 

0.706 
 

Validi 
IQSM2i 0.851 Validi 
IQSM3i 0.818 Validi 

IQSM4i 0.862 Validi 
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Variabel Indikator Loadingsi Kesimpulani AVEi Kesimpulan 
Social Media 
Political 
Marketing 
Activities 

SMMA1i 0.864 Validi 
0.720 

 
 

Validi 
SMMA2i 0.892 Validi 
SMMA3i 0.912 Validi 
SMMA4i 0.832 Validi 
SMMA5i 0.732 Validi 

Reputation of 
Social Media  

  

RSM1i 0.957 Validi 
0.849 

 
Validi 

RSM2i 0.943 Validi 
RSM3i 0.908 Validi 
RSM4i 0.875 Validi 

Trust TR1i 0.787 Validi 
0.737 

 
Validi 

TR2i 0.876 Validi 
TR3i 0.866 Validi 
TR4i 0.900 Validi 

Political 
Involvement 

PI1i 0.900 Validi 

0.689 Validi 

PI2i 0.886 Validi 
PI3i 0.900 Validi 
PI4i 0.809 Validi 
PI5i 0.733 Validi 
PI6i 0.734 Validi 

 
Dari Tabel 1 menjelaskan bahwa semua nilai faktor loading serta (AVE) diatas 0.50 dan sudah 

memenuhi syarat pengujian, sehingga sudah valid dan bisa digunakan dalam pengukuran setiap 
variabel laten. 
Uji Reliabilitas 

Tabel 2 
Hasil Uji Konstruk Reliabilitas 

  Cronbach's 
Alpha rho_A Composite 

Reliability 
Information Quality of Social Media 0.861 0.863 0.905 
Political Involvement 0.909 0.921 0.930 
Reputation of Social Media 0.940 0.944 0.957 
Social Media Marketing Activities 0.901 0.908 0.928 
Trust 0.880 0.888 0.918 

 
Diketahui pada Tabel 2 menghasilkan uji composite reliability yang menunjukkan semua nilai 

variabel laten mempunyai nilai cronbach’s alpha, rho_A ≥ 0.60 dan composite reliability ≥ 0.70. 
Maka, reliabilitas dari seluruh konstruk dapat diterima. 
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Metode Analisis Data 
Pada penelitian kali ini metode analisis yang dipergunakan merupakan Structural Equation Model 
(SEM). SEM bisa menjadi alat ukur indicator dalam variable serta hubungan antara variabel pada 
saat yang bersamaan. Penilaian covarians merupakan dasar dari SEM, memungkinkannya untuk 
memberi kerangka kovarians yang lebih tepat. (J. F. Hair et al., 2010). Analisis Structural Equation 
Model (SEM) ini berbantuan program Smart PLS.  
Adapun prosedur yang diberlakukan adalah antra lain:  

• Apabila besaran nilai p-value ≤ 0.05, dengan demikian dapat diartikan hipotesis didukung  
• Apabila besaran nilai p-value > 0.05, dengan demikian dapat diartikan hipotesis tidak 

didukung  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Deskriptif Responden 
Tabel 3 

Karakterisitik Responden 
  Karakteristiki Totali Persentasei 

Jenis Kelamini 
Laki-lakii 241 59% 
Perempuani 167 41% 
Total 408 100% 

Usiai 

15i Tahuni 31 7% 
16i Tahuni 46 11% 
17i Tahuni 139 32% 
18i Tahuni 120 28% 
19i Tahuni 72 17% 
Total 408 100% 

Pendidikani Terakhiri 
SMP/Sederajat 82 20% 
SMA/Sederajat 326 80% 
Total 408 100% 

Statusi Pekerjaani 
Pelajar/Mahasiswa 408 100% 
Totali 408 100% 

Penghasilani Perbulani 
< Rp.2.500.000i 382 93% 
Rp.2.500.000i – iRp.5.000.000 26 7% 
Total 408 100% 

 
Dari Tabel 3, dominasi jenis kelamin adalah laki-laki dengan jumlah 241 orang (59%), untuk 

usia responden di dominasi oleh rentang 17 Tahun sebanyak 139 orang (32%), berdasarkan 
pendidikan terakhir di dominasi oleh SMA/Sederajat sebanyak 326 orang (80%). Mengenai status 
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pekerjaan seluruh responden merupakan pelajar/mahasiswa. Terkait penghasilan perbulan di 
dominasi dengan penghasilan perbulan di bawah Rp 2.500.000 sebanyak 382 orang (93%).  
Pengujian Hipotesis 

Tahap dalam menguji hipotesis ini dilakukan setelah tahapan dari evaluasi model struktural 
dilakukan. Tahap ini dilakukan guna mengetahui jika pengajuan hipotesis penelitian dapat diterima 
atau ditolak dengan melihat nilai koefisien jalur dan nilai T-Statistic dengan prosedur 
bootsrapping. 

Tabel 4 
Hasil Pengujian Bootstrapping 

Hubungan Hipotesis Path 
Coefficient T Statistics P 

Values Kesimpulan 

Information Quality 
of Social Media à 
Reputation of Social 
Media 

H1 0.179 4.224 0.000 Didukung 

Information Quality 
of Social Media à 
Trust 

H2 0.292 5.705 0.000 Didukung 

Reputation of Social 
Media à Trust H3 0.224 3.643 0.000 Didukung 

Information Quality 
of Social Media à 
Political 
Involvement 

H4 0.324 5.690 0.000 Didukung 

Social Media 
Marketing Activities 
à Trust 

H5 0.388 6.693 0.000 Didukung 

Social Media 
Marketing Activities 
à Political 
Involvement 

H6 0.330 5.733 0.000 Didukung 

Trust à Political 
Involvement H7 0.252 4.193 0.000 Didukung 

Social Media 
Marketing Activities 
à Reputation of 
Social Media 

H8 0.688 17.086 0.000 Didukung 
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Dari Tabel 4, diketahui Information Quality of Social Media memiliki pengaruh positif dan 
signifikan pada Reputation of Social Media, sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 1 diterima. 
Hal tersebut diperuntukan dari hasil uji Information Quality of Social Media dengan Reputation of 
Social Media yang menghasilkan nilai path coefficients 0.179 yang mana mendekati nilai +1, nilai 
T-Statistic 4.224 (>1.96), nilai f-square 0.050 (sedang), dan nilai p-value 0.000 (<0.05). 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui Information Quality of Social Media berpengaruh positif dan 
signifikan pada Trust, sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 2 diterima. Hal tersebut 
dijelaskan dari hasil uji antara Information Quality of Social Media dengan Trust yang punya nilai 
path coefficients 0.292 yang mana mendekati nilai +1, nilai T-Statistic 5.705 (>1.96), nilai f-square 
0.125 (sedang), dan nilai p-value 0.000 (<0.05). 

Dari Tabel 4, diketahui Reputation of Social Media berpengaruh positif dan signifikan pada 
Trust, sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 3 diterima. Hal tersebut dijelaskan dari hasil uji 
Reputation of Social Media dengan Trust memiliki nilai path coefficients 0.224 yangmana 
mendekati nilai +1, nilai T-Statistic 3.643 (>1.96), nilai f-square 0.050 (sedang), dan nilai p-value 
0.031 (<0.05). 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui Information Quality of Social Media berpengaruh positif dan 
signifikan pada Political Involvement, sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 4 diterima. Hal 
tersebut dijelaskan dari hasil uji Information Quality of Social Media dengan Political Involvement 
mempunyai nilai path coefficients 0.324 yang mana mendekati nilai +1, nilai T-Statistic 5.690 
(>1.96), nilai f-square 0.139 (sedang), dan nilai p-value 0.000 (<0.05). 

Dari Tabel 4, diketahui Social Media Marketing Activities berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Trust, sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 5 diterima. Hal tersebut dapat dilihat 
dari pengujian Social Media Marketing Activities dengan Trust yang menghasilkan nilai path 
coefficients 0.388 yang mendekati nilai +1, nilai T-Statistic 6.693 (>1.96), nilai f-square 0.133 
(sedang), dan nilai p-value 0.000 (<0.05). 

Dari Tabel 4, diketahui Social Media Marketing Activities berpengaruh positif dan signifikan 
pada Political Involvement, sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 6 diterima. Hal tersebut 
dapat dilihat dari pengujian antara Social Media Marketing Activities dengan Political Involvement 
dengan hasil nilai path coefficients 0.330 yang mendekati nilai +1, nilai T-Statistic 5.733 (>1.96), 
nilai f-square 0.117 (sedang), dan nilai p-value 0.000 (<0.05). 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui Trust berpengaruh positif dan signifikan pada Political 
Involvement, sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 7 diterima. Hal tersebut dapat dilihat dari 
pengujian antara Trust dengan Political Involvement dengan hasil nilai path coefficients 0.252 
yang mendekati nilai +1, nilai T-Statistic 4.193 (>1.96), nilai f-square 0.066 (sedang), dan nilai p-
value 0.000 (<0.05). 
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Berdasarkan Tabel 4, diketahui Social Media Marketing Activities berpengaruh positif dan 
signifikan pada Reputation of Social Media, sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 8 diterima. 
Hal tersebut dapat dilihat dari pengujian antara Social Media Marketing Activities dengan pada 
Reputation of Social Media memiliki nilai path coefficients 0.688 yang mendekati nilai +1, nilai 
T-Statistic 17.086 (>1.96), nilai f-square 0.739 (besar), dan nilai p-value 0.000 (<0.05). 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kualitas informasi, kegiatan 
pemasaran dan reputasi media sosial terhadap kepercayaan dan keterlibatan politik generasi Z. 
Variabel eksogen yang dinilai dalam model penelitian ini adalah kualitas informasi dan kegiatan 
pemasaran. Sedangkan variabel endogen yang dinilai dalam model penelitian ini adalah terhadap 
kepercayaan dan keterlibatan politik generasi Z.  
Hubungan Antara Information Quality of Social Media Dan Reputation 
Berdasarkan hasil pengujian, information quality of social media ditemukan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap reputation of social media, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis pertama (H1) diterima. 
Hubungan Antara Information Quality of Social Media Dan Trust 
Berdasarkan hasil pengujian information quality of social media ditemukan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap trust, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) 
diterima. 
Hubungan Antara Reputation of Social Media Dan Trust 
Berdasarkan hasil pengujian, reputation of social media ditemukan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap trust, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. 
Hubungan Antara Information Quality of Social Media Dan Political Involvement 
Berdasarkan hasil pengujian, information quality of social media ditemukan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap political involvement, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
ketiga (H4) diterima. 
Hubungan Antara Social Media Marketing Activities Dan Trust 
Berdasarkan hasil pengujian, social media marketing activities ditemukan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap trust, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H5) 
diterima. 
Hubungan Antara Social Media Marketing Activities Dan Political Involvement 
Berdasarkan hasil pengujian, social media marketing activities ditemukan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap political Involvement, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
ketiga (H6) diterima. 
Hubungan Antara Trust Dan Political Involvement 
Berdasarkan hasil pengujian, trust ditemukan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
political Involvement, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H7) diterima. 
Hubungan Antara Social Media Marketing Activities Dan Reputation of Social Media 
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Berdasarkan hasil pengujian, social media marketing activities ditemukan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap reputation of social media, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis ketiga (H8) diterima. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menganalisis pengaruh kualitas informasi, 
kegiatan pemasaran dan reputasi media sosial terhadap kepercayaan dan keterlibatan politik 
generasi Z maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Information Quality of Social Media memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Reputation of Social Media. Hal ini menunjukan jika Information Quality of Social 
Media mengalami peningkatsan maka secara langsung akan turut meningkartkan 
Reputation of Social Media. 

2. Information Quality of Social Media memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Trust. Hal ini menunjukan jika Quality of Social Media mengalami peningkatsan maka 
secara langsung akan turut meningkartkan Trust. 

3. Reputation of Social Media memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Trust. Hal 
ini menunjukan jika Reputation of Social Media mengalami peningkatsan maka secara 
langsung akan turut meningkartkan Trust. 

4. Information Quality of Social Media memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Political Involvement. Hal ini menunjukan jika Quality of Social Media mengalami 
peningkatsan maka secara langsung akan turut meningkartkan Political Involvement. 

5. Social Media Marketing Activities memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Trust. Hal ini menunjukan jika Social Media Marketing Activities mengalami 
peningkatsan maka secara langsung akan turut meningkartkan Trust. 

6. Social Media Marketing Activities memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Political Involvement. Hal ini menunjukan jika Social Media Marketing Activities 
mengalami peningkatsan maka secara langsung akan turut meningkartkan Political 
Involvement. 

7. Trust memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Political Involvement. Hal ini 
menunjukan jika Trust mengalami peningkatsan maka secara langsung akan turut 
meningkartkan Political Involvement. 

8. Information Quality of Social Media memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Reputation of Social Media. Hal ini menunjukan jika Information Quality of Social 
Media mengalami peningkatsan maka secara langsung akan turut meningkartkan 
Reputation of Social Media. 
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IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan dapat memberikan kontribusi 
praktis dan akademis dalam upaya meningkatkan partisipasi politik pada masing-masing generasi 
melalui media sosial. Adapun implikasi manajerial dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Diketahui bahwa faktor yang paling besar dalam mempengaruhi reputation of social 
media, trust, dan political involvement dari generasi Z adalah social media marketing 
activities. Dengan hal ini, dapat dikatakan bahwa generasi Z lebih mengutamakan 
intensitas dari aktivitias political marketing yang dilakukan oleh para praktisi atau penggiat 
politik di sosial media. Dengan meningkatkan aktivitas political marketing di media sosial 
akan mampu meningkatkan reputasi dari sosial media yang digunakan serta secara secara 
bersamaan juga mampu meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan politik dari generasi 
Z.  Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh para praktisi atau penggiat politik terkait hal 
ini adalah: 

• Memanfaatkan komunitas politik yang ada di sosial media untuk membuat konten 
yang mengikuti tren yang tengah berkembang di masyarakat 

• Memanfaatkan fitur di sosial media untuk dapat berinteraksi langsung dengan para 
pengguna 

• Memberikan stimulus seperti konten yang interaktif sehingga dapat membuat 
pengguna merekomendasikan ke teman atau relasi di media sosial 

Di sisi lain, secara bersamaan bagi pemerintah, untuk dapat mengurangi golput dalam 
menghadapi pemilu yang akan datang, pemerintah dapat memfokuskan pada hal yang sama yakni 
social media marketing activities. Pemerintah dapat lebih massif lagi dalam membuat konten 
mengenai politik di media sosial yang berfokus untuk memberikan stimulus pada seluruh lapisan 
masyarakat untuk dapat berpartisipasi dalam pemilu. Pemerintah dalam meningkatkan ketertarikan 
masyarakat dan generasi Z terhadap isu-isu politik dapat mengoptimalkan peran media sosial 
sebagai pembuat kampanye harus turut mengangkat berita-berita yang substantif tidak hanya 
menyoroti isu permukaan, tetapi isu sentiment dalam perdebatan publik.  

KETERBATASAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya membahas variabel terkait kualitas informasi, kegiatan pemasaran, 

reputasi media sosial, kepercayaan, dan keterlibatan politik.  
2. Keterbatasan dalam segi sampel dimana jumlah responden yang hanya 408 orang, 

tentunya masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 
3. Keterbatasan dalam pengumpulan data dimana dalam proses pengambilan data, 

informasi yang diberikan responden melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan 
pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, 
anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor 
kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. 
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Dari hasil penelitian dan pembahasan serta keterbatasan yang telah dikemukakan oleh peneliti, 
maka saran yang dapat direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah atau menggunakan variabel 
independen lainnya agar lebih terungkap variabel lain yang dapat mempengaruhi 
keterlibatan politik seperti literasi digital. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambah metode analisis penelitian yang dapat digunakan 
seperti metode komparasi. 

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat memperluas obyek penelitian dan tidak terbatas 
hanya pada satu generasi saja, seperti pada generasi generasi alpha. 
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